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Pemberitahu an (Ta'limat) terkaitdka d l{ibah Mu'allaqah bi abSyarth
dan Batasan Uirah Pada ProdukAsuransi Non-PAYDI

fProduk Asuransi yang dikaitkan dengan Investasi]

Kepada Yth.

Direksi Perusahaan Asuransi dan Reasuransi Syariah
di-

TEMPAT

A s s al amu' aI aikur4 Wa r ah m a tull ah W ab a r akatuh,

Puji syukur kehadiratAllah Subhanahuwa Ta'ala, teriring doa semoga Bapak dalam

keadaan sehat wal'afiat dan mendapat lindungan dari Allah SWT dalam menjalankan

tugas sehari-hari.

Sehubungan dengan banyaknya permintaan pendapat kepada Dewan Syariah

Nasional-Majelis Ulama Indonesia IDSN-MUI) terkait produk Non-PAYDI dengan

penambahan manfaat dalam bentuk pemberian dana dari perusahaan kepada peserta

dengan syarat-syarat tertentu, bersama ini DSN-MUI menyarnpaikan ketentuan dan

batasan sebagai berikut:

1. Akad yang digunakan antara perusahaan asuransi dengan peserta/pemegang polis
menggunakanAkad Hibah Mu'alloqah bi al-Syarth, yaitu hibah baru teriadi apabila

syaratyang ditentukan oleh perusahaan asuransi dipenuhi pesefta;

2. Sumber pemberian dana hibah kepada peserta waiib berasal dari dana perusahan;

3. Dalam rangka menerapkan prinsip kewajaran dan kelaziman (urf tiiari), maka:

a. Besaran ujrah bagi pengelola paling tinggi sebesar 50% dari kontribusi; dan

b. Besaran dana Akad Hibah Mu'allaqah bi al-Sya*h yang diberikan oleh
perusahaan asuransi tidak melebihi total akumulasi kontribusi.

Demikian Ta'limat ini disampaikan untuk dijadikan pedoman bagi para Dewan

Pengawas Syariah dan pihak terkait berkenaan dengan produk dimaksud.

Wassalam...



Wassal amu' al aikum Warahm atullah Wab arakatuh.

ffi
Tembusan:

1. Direktur IKNB Syariah, Otoritas fasa Keuangan

2. Dewan Pengawas Syariah Perusahaan Asuransi dan Reasuransi Syariah

3. Ketua Umum Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia
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